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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar PJOK melalui materi bola besar 
(passing bola voli) pada peserta didik kelas VIII.1 di SMP Negeri 2 Singaraja dengan 
mengimplementasikan model pembelajaran project based learning berorientasi TPACK. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII.1 di SMP 
Negeri 2 Singaraja. Data prestasi belajar diambil dengan format assesmen teknik dasar passing bola 
voli meliputi aspek afektif, kognitif, psikomotor. Data dianalisis menggunakan teknik analisis statistic 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran project based 
learning berorientasi TPACK dapat meningkatkan hasil belajar PJOK materi bola besar (passing bola 
voli) pada peserta didik kelas VIII.1 di SMP Negeri 2 Singaraja. Dapat dilihat pada siklus I dan siklus II 
persentase peningkatan hasil belajar secara klasikal dari ketuntasan 57,2% menjadi 93,7%. Dapat 
disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran project based learning (PjBL) berorientasi 
technological pedagogical and content knowledge (TPACK) dapat meningkatkan hasil belajar PJOK. 
 
Kata kunci: Project Based Learning, Hasil Belajar, PJOK. 

 
Abstract 

This research aims to determine the improvement in PJOK learning outcomes through big ball material 
(volleyball passing) in class VIII.1 students at SMP Negeri 2 Singaraja by implementing a TPACK-
oriented project based learning model. This research is a type of classroom action research. The 
subjects of this research were students in class VIII.1 at SMP Negeri 2 Singaraja. Learning achievement 
data was taken using the format of assessing basic volleyball passing techniques including affective, 
cognitive and psychomotor aspects. Data were analyzed using descriptive statistical analysis 
techniques. The research results show that the implementation of the TPACK-oriented project based 
learning model can improve PJOK learning outcomes in big ball material (volleyball passing) in class 
VIII.1 students at SMP Negeri 2 Singaraja. It can be seen in cycle I and cycle II that the percentage of 
classical learning outcomes increased from completeness 57.2% to 93.7%. It can be concluded that the 
implementation of the technological pedagogical and content knowledge (TPACK) oriented project 
based learning (PjBL) learning model can improve PJOK learning outcomes. 
 
Keywords : Project Based Learning, Learning Outcomes, PJOK 

 
PENDAHULUAN 

Guru dikatakan sebagai penggerak perjalanan belajar dan fasilitator belajar peserta 
didik yang diharapkan mampu memantau tingkat perkembangan hasil belajar peserta didik. 
Keberhasilan suatu suatu kegiatan pembelajaran tidak hanya tergantung pada peserta didik 
saja, tetapi juga peran guru. Peserta didik dan guru harus berperan aktif dalam pembelajaran. 
Guru dituntut untuk mengkondsikan kelas dan memilih metode pembelajaran dengan tepat 
agar hasil belajar peserta didik dapat meningkat. Harapan yang tidak pernah sirna dari seorang 
guru adalah bagaimana cara agar bahan pelajaran yang disampaikan dapat diterima peserta 
didik dengan tuntas. Masalah yang sering dialami oleh guru adalah rendahnya hasil belajar 
peserta didik dari aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang berkaitan dengan 
ketuntasan hasil belajar. Ketuntasan hasil belajar ini ditentukan oleh kemampuan setiap 
peserta didik untuk menguasai sejumlah kompetensi yang dipelajari. Semakin tinggi 
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kemampuan peserta didik menguasai kompetensi yang diharapkan akan semakin tinggi daya 
serap yang diperoleh. Dalam kenyataannya tidak sedikit peserta didik yang memiliki 
kompetensi di bawah standar yang telah ditetapkan. Standar yang dimaksud di sini adalah 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) (Syamsuddin Abin, 2007). Salah satu penyebab kurang 
maksimal hasil belajar peserta didik diduga disebabkan oleh lemahnya kualitas pembelajaran. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP Negeri 2 Singaraja, dalam proses pembelajaran 
masih berorientasi pada penyelesaian tugas yang dirancang oleh guru dan dengan cara 
mengajar guru yang masih konvensional. Dominasi guru yang sangat kuat membuat 
terabaikannya kesempatan peserta didik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga 
peserta didik kurang kreatif dan berpartisipasi dalam belajar. Kegiatan peserta didik hanya 
memperhatikan guru yang sedang mendemonstrasikan materi pelajaran serta mencatat hal-hal 
yang sekiranya penting. Selain itu, dalam pembelajaran, peserta didik hanya di berikan tugas 
tanpa memberikan penjelasan yang mendetail mengenai pembelajaran tersebut. Peserta didik 
dihadapkan pada tugas yang sudah ada di dalam lembar kerja. 

Berdasarkan kenyataan di atas, maka pemecahan masalah yang peneliti lakukan yaitu 
dengan menggunakan model pembelajaran project based learning (PjBL), hal ini sesuai 
dengan penerapan kurikulum 2013 dengan menekankan pendekatan scienfic yang salah satu 
didalamnya terdapat model pembelajaran project based learning. Menurut Wahyuni (2019) 
project based learning adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 
pendidik untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek. Kerja proyek 
memuat tugas-tugas yang kompleks berdasarkan permasalahan (problem) sebagai langkah 
awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan 
pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata dan menuntun peserta didik untuk melakukan 
kegiatan merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan kegiatan 
investigasi, serta memberikan kesempatan peserta didik untuk bekerja secara mandiri maupun 
kelompok. Hasil akhir dari kerja proyek tersebut adalah suatu produk yang antara lain berupa 
laporan tertulis atau lisan, presentasi atau rekomendasi. 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang merupakan penelitian 
yang dilakukan dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktik 
pembelajaran. Menurut Rahman (2018) penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan penelitian 
yang dilakukan oleh guru di kelas dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan 
proses dan praktik pembelajaran. Menurut O’Brien dikutip oleh Mulyatiningsih (2011) PTK 
adalah penelitian yang dilakukan ketika sekelompok orang atau peserta didik diidentifikasi 
permasalahannya, kemudian peneliti yaitu guru menetapkan suatu tindakan untuk 
mengatasinya. Tujuan PTK adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas praktek 
pembelajaran secara berkesinambungan, sehingga meningkatkan mutu hasil instruksional, 
mengembangkan keterampilan guru, meningkatkan relevansi, meningkatkan efisiensi 
pengelolaan instruksional serta menumbuhkan budaya meneliti pada komunitas guru. 
Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas VIII.1 SMP Negeri 2 Singaraja tahun 
pelajaran 2022/2023 dengan jumlah peserta didik 32 orang terdiri dari 10 orang putra dan 22 
orang putri dalam pembelajaran materi PJOK bola besar (passing atas dan passing bawah bola 
voli) di lapangan SMP Negeri 2 Singaraja dari tanggal 04 april sampai 25 april 2023 pada pukul 
06.00 sampai pukul 08.00 WITA. Adapun empat tahapan dalam rancangan penelitian, yaitu 
rencana tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi/evaluasi, dan refleksi. Dalam memperoleh 
data yang relevan dan sesuai dengan tujuan peneliti, instrumen yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah assesmen untuk mengetahui hasil belajar peserta didik dengan materi 
teknik dasar passing atas dan passing bawah bola voli. Assesmen adalah suatu upaya untuk 
mendapatkan data dan informasi dari proses dan hasil pembelajaran untuk mengetahui 
seberapa baik kinerja peserta didik terhadap capaian pembelajaran yang diinginkan. Aspek 
yang dinilai dalam instrumen adalah aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan yang hasilnya 
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dapat dilihat dengan memperhatikan sikap awal, sikap pelaksanaan dan sikap akhir. Peneliti 
juga menyiapkan kelas dalam aplikasi google classroom yang bertujuan untuk pengumpulan 
hasil proyek dari peserta didik dan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
statistik deskriptif. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar PJOK materi 
bola besar yaitu passing bola voli. Berdasarkan analisis data mengenai hasil belajar aspek 
sikap (afektif) pada siklus I diperoleh data hasil belajar dikategorikan tuntas 25 orang dan 
dikategorikan tidak tuntas 7 orang. Dengan rincian nilai hasil belajar sesuai kategori sebagai 
berikut: peserta didik dengan kategori sangat baik 16 orang (50%), kategori baik 9 orang 
(28,1%), kategori cukup 7 orang (21,9%), kategori kurang, dan kategori sangat kurang tidak 
ada (0%). Aspek pengetahuan (kognitif), diperoleh data hasil belajar dikategorikan tuntas 17 
orang dan dikategorikan tidak tuntas 15 orang. Dengan rincian nilai hasil belajar sesuai kategori 
sebagai berikut : peserta didik dengan kategori sangat baik 3 orang (9,4%), kategori baik 14 
orang (43,8%), kategori cukup 13 orang (40,6%), kategori kurang 2 orang (6,2%), dan kategori 
sangat kurang tidak ada (0%), sedangkan hasil belajar aspek keterampilan (psikomotor) 
diperoleh data hasil belajar dikategorikan tuntas 13 orang dan dikategorikan tidak tuntas 19 
orang. Dengan rincian nilai hasil belajar sesuai kategori sebagai berikut : peserta didik dengan 
kategori sangat baik 5 orang (15,6%), kategori baik 8 orang (25%), kategori cukup 14 orang 
(43,8%), kategori kurang 5 orang (15,6%), dan kategori sangat kurang tidak ada (0%) 

Berdasarkan analisis data  mengenai hasil belajar aspek sikap (afektif) pada siklus II 
diperoleh data hasil belajar dikategorikan tuntas 32 orang dan tidak ada dikategorikan tidak 
tuntas. Dengan rincian nilai hasil belajar sesuai kategori sebagai berikut: peserta didik dengan 
kategori sangat baik 30 orang (93,7%), kategori baik 2 orang (6,3%), kategori cukup, kategori 
kurang, dan kategori sangat kurang tidak ada (0%). Aspek pengetahuan (kognitif), diperoleh 
data hasil belajar dikategorikan tuntas 30 orang dan dikategorikan tidak tuntas 2 orang. Dengan 
rincian nilai hasil belajar sesuai kategori sebagai berikut : peserta didik dengan kategori sangat 
baik 17 orang (53,1%), kategori baik 13 orang (40,6%), kategori cukup 2 orang (6,3%), kategori 
kurang dan kategori sangat kurang tidak ada (0%) sedangkan hasil belajar aspek keterampilan 
(psikomotor) diperoleh data hasil belajar dikategorikan tuntas 28 orang dan dikategorikan tidak 
tuntas 4 orang. Dengan rincian nilai hasil belajar sesuai kategori sebagai berikut : peserta didik 
dengan kategori sangat baik 15 orang (46,9%), kategori baik 13 orang (40,6%), kategori cukup 
4 orang (12,5%), kategori dan kategori sangat kurang tidak ada (0%), dan hasil penilaian 
proyek diperoleh data hasil penilaian dikategorikan tuntas 30 orang (97,3%) dan dikategorikan 
tidak tuntas 2 orang (6,3%). Dengan rincian nilai hasil belajar sesuai kategori sebagai berikut : 
peserta didik dengan kategori sangat baik 20 orang (62,5%), kategori baik 10 orang (31,2%), 
kategori cukup 2 orang (6,3%), kategori kurang dan kategori sangat kurang tidak ada (0%). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Lingkaran Peningkatan Hasil Belajar 
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Pembahasan 
Setelah diberikan tindakan pada siklus I, terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar 

peserta didik secara klasikal dari observasi awal yaitu 31,25% dan pada siklus I menjadi 
57,2%, karena pada siklus I belum memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar minimum, oleh 
karena itu maka diberikan tindakan pada siklus II. Pada siklus II ini terjadi peningkatan hasil 
belajar peserta didik secara signifikan. Berdasarkan analisis data rata-rata ketuntasan hasil 
belajar peserta didik secara klasikal pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 36,5%, dari 
siklus I sebesar 57,2% dan pada siklus II menjadi 93,7%. Hal ini terjadi karena implementasi 
model pembelajaran project based learning dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
untuk belajar, mendorong kemampuan mereka untuk melakukan proyek penting, meningkatkan 
kolaborasi atau kerjasama, meningkatkan kemampuan untuk memecahkan sebuah masalah, 
peserta didik mendapatkan pengalaman pembelajaran dan praktik dalam mengorganisasi 
proyek, dan peserta didik dapat membuat alokasi waktu. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Putri et al., (2019) yang dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran project based learning dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik dalam 
proses pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Suwiwa (2021) menyimpulkan bahwa 
model pembelajaran PjBL menggunakan blended learning dapat meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan pencak silat. Pemanfaatan TPACK dalam penelitian ini juga sangat 
berpengaruh karena dapat menggunakan teknologi dalam pengumpulan hasil proyek peserta 
didik. Hal tersebut sejalan dengan penelitian oleh S. Rahayu (2017) yang menyatakan bahwa 
TPACK merupakan pengetahuan yang diperlukan untuk mengintegrasikan teknologi dalam 
proses pembelajaran. 

SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan mengenai proses 
pembelajaran implementasi model pembelajaran project based learning (PjBL) berorientasi 
technological pedagogical and content knowledge (TPACK) dapat meningkatkan hasil belajar 
PJOK melalui materi bola besar (passing bola voli) pada peserta didik kelas VIII.1 di SMP 
Negeri 2 Singaraja Tahun Pelajaran 2022/2023. 
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